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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF PROFITABILITY, LEVERAGE, CAPITAL 

INTENSITY, AND COMPANY SIZE ON TAX AGGRESSIVENESS 

(Empirical Study on Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2020-2021 Period) 

 

 

By: 

 

Berlian Kelline 

 

Tax aggressiveness is the actions taken by companies with the aim of reducing their 

tax obligations by engineering taxable profit in many ways through tax planning, 

both in permitted (legal) and illegal ways. This study aims to determine, test, and 

analyze the effect of partial or simultaneous profitability, leverage, capital intensity, 

and company size on tax aggressiveness during the Covid-19 outbreak. This study 

uses multiple linear regression analysis with manufacturing companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange for the 2020-2021 period as the research sample. 

The research sample was determined using purposive sampling. There are 100 

companies that are sampled, so that the total sample is 200. Tax aggressiveness in 

this study is measured by using the Effective Tax Rate proxy. The results of this 

study indicate that profitability, leverage, and capital intensity have a positive and 

significant relationship to tax aggressiveness. While the size of the company does 

not have a significant relationship to tax aggressiveness. Thus, the government can 

consider variables that are thought to affect tax aggressiveness in determining 

policies related to tax regulations and become inputs in developing the tax system. 

 

 

Keywords: , Tax Aggressiveness, Profitability, Leverage, Capital Intensity, and 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, CAPITAL INTENSITY, 

DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK 

(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2020-2021) 

 

 

Oleh: 

 

Berlian Kelline 

 

Agresivitas pajak merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh perusahaan 

dengan tujuan mengurangi kewajiban perpajakannya dengan merekayasa laba kena 

pajak dengan banyak cara melalui perencanaan pajak baik dengan cara yang 

diperbolehkan (legal) maupun cara yang tidak diperbolehkan (ilegal). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui, menguji, dan menganalisis besarnya pengaruh 

profitabilitas, leverage, capital intensity, dan ukuran perusahaan secara parsial 

maupun simultan terhadap agresivitas pajak saat terjadinya Covid-19. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear berganda dengan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2021 sebagai sampel penelitian. 

Sampel penelitian ditentukan menggunakan purposive sampling. Terdapat 100 

perusahaan yang dijadikan sampel, sehingga total sampel keseluruhan sebanyak 

200. Agresivitas pajak dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan proksi 

Effective Tax Rate. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage, 

dan capital intensity memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap 

agresivitas pajak. Sedangkan ukuran perusahaan tidak memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian, pemerintah dapat 

mempertimbangkan variabel-variabel yang diduga mempengaruhi agresivitas pajak 

dalam menentukan kebijakan-kebijakan terkait peraturan perpajakan dan menjadi 

masukan dalam melakukan pengembangan dalam sistem perpajakan. 

 

 

Kata Kunci : Agresivitas Pajak, Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity, Ukuran 

Perusahaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Direktorat JenderalPPajak (DJP) Kementerian Keuangan, pajak dapat 

diartikan sebagai sumbangan yang diperlukan yang diberikan kepada negara oleh 

seseorang atau organisasi untuk tujuan memenuhi kebutuhan keperluan serta 

kebutuhan suatu negara. Pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) di 

Indonesia, pajak merupakan penerimaan negara paling besar serta paling potensial 

dibandingkan dengan sumber penerimaan lainnya. Pendapatan negara yang berasal dari 

pajak pada tahun 2021 nilainya sebesar 1.444,5 triliun rupiah atau 82,84% dari total 

pendapatan negara yang totalnya 1.743,6 triliun rupiah dalam Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara (APBN) menurut laman (http://www.data-apbn.kemenkeu.go.id) 

pada 2021.  

Bagi perusahaan, pajak sangat mempengaruhi keberlangsungan perusahaan karena 

jumlah laba bersih perusahaan akan berkurang. Sementara itu, pemerintah sebagai 

pemungut pajak menginginkan penerimaan pajak sebesar-besarnya sebab pemerintah 

membutuhkan pembiayaan yang lebih banyak. Maka dari itu bukan tidak mungkin 

bahwa perusahaan berusaha untuk meminimalkan beban perpajakannya. Tindakan 

mengurangi beban perpajakan ini disebut juga dengan tindakan agresivitas pajak. 

Menurut (Novitasari, 2017), agresivitas pajak diartikan sebagai cara-cara untuk 

mengurangi penghasilan kena  pajak baik melalui rencana pajak yang legal maupun 

ilegal untuk mengurangi beban pajak. Fenomena tindakan agresif pajak oleh 

perusahaan baru-baru ini terjadi di Indonesia. Pada pertengahan tahun 2020, 

Kementerian KeuanganiRepublikkIndonesia memprediksi bahwa penerimaan pajak 

http://www.data-apbn.kemenkeu.go.id/
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global memiliki potensi raib kurang lebih Rp. 68,7 triliun/tahun yang diakibatkan oleh 

tindakan agresivitas pajak yang diperbuat oleh korporasi yang dilaporkan oleh Tax 

Justice Network.  

Upaya pemerintah untuk terus mengoptimalkan pendapatan negara yang berasal dari 

perpajakan pada tahun 2020 ini mengalami hambatan karena terjadinya kejadian luar 

biasa yaitu Pandemi Covid-19. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada laporannya 

menyatakan pada triwulan I tahun 2020, pertumbuhan ekonomi  Indonesia  melambat  

menjadi  2,97%. Kondisi saat pandemi Covid-19 membuat perusahaan mengalami 

penurunan pada pendapatannya dan berdampak pada sektor perpajakan. Pemungutan 

pajak saat kondisi pandemi seperti semakin tidak mudah karena kegiatan ekonomi yang 

tidak stabil membuat perubahan pada proses bisnis perusahaan (Safira & Suhartini, 

2021).  

Berdasarkan data pada Kementerian Keuangan, Sebagian besar pendapatan pajak 

Indonesia berasal dari perusahaan manufaktur terlebih saat pandemi Covid-19.  Sektor 

ini mampu memberikan pemasukan berupa realisasi pajak yang cukup besar 

dibandingkan sektor lainnya, pertumbuhannya pada tahun 2021 sekitar 16,90% dari 

tahun sebelumnya. korporasi manufaktur yang terdaftar di BEI memiliki kapitalisasi 

pasar yang baik, sehingga kinerja korporsasi meningkat. Semakin baiknya kinerja 

perusahaan maka laba yang dihasilkan serta pajak yang wajib dibayarkan semakin 

tinggi, namun pada kenyataannya kasus agresivitas pajak yang akhir-akhir ini terjadi 

ada pada PT Bentoel Internasional Investama, salah satu perusahaan manufaktur di 

sektor produk konsumen. Menurut laporan dari Lembaga Tax Justice Network, Dengan 

mengasumsikan jumlah utang yang cukup besar dari Rothmans Far East BV, sebuah 

perusahaan sekutu di Belanda, antara tahun 2013 dan 2015, perusahaan ini terlibat 

dalam taktik penghindaran pajak. 

Tindakan agresivitas pajak oleh korporasi banyak mempengaruhi dan dipengaruhi 

berbagai faktor. Melihat dari kasus agresivitas pajak yang terjadi di Indonesia beberapa 

tahun kebelakang seperti yang terjadi pada PT Bantoel Internasional Investama 

menyiratkan bahwa perusahaan yang dapat dikatakan perusahaan besar dengan 
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profitabilitas yang tinggi serta yang telah lama berdiri terbukti melakukan tindakan 

agresivitas pajak. Cara-cara seperti meningkatkan hutang agar beban bunga nya 

meningkat dan juga meningkatkan investasi pada aset tetap agar beban depresiasi nya 

meningkat sehingga menjadi pengurang pada beban pajak perusahaan mungkin saja 

dilakukan perusahaan agar menurunkan tingkat pajak yang harus dibayar perusahaan.  

Pada dasarnya profitabilitas merupakan rasio perhitungan laba. Salah satu irasio 

profitabilitasiini adalah ReturniOniAssets (ROA). Profitabilitas yang tinggi 

memungkinkan suatu perusahaan menempatkan diri dalam rencana pajak guna 

mengkurangi beban kewajiban pajaknya. Hasil studi yang diperoleh oleh (Irianto et al., 

2017) dan (Legowo et al., 2021) mengemukakan bahwasanya profitabilitas mepunyai 

hubungan positif dengan agresivitas pajak. Sedangkan penelitian (Savitri & 

Rahmawati, 2017) beragumentasi bahwa agresi pajak tidak terpengaruh oleh 

profitabilitas. 

Faktor selanjutnya adalah leverage. Seberapa besar penggunaan utang oleh perusahaan 

dapat diketahui dari rasio Leverage. Semakin tinggi leverage dalam suatu korporasi, 

sehingga bebannya pada bunga nya juga akan semakin tinggi sehingga dapat menjadi 

pengurang pajak yang dikeluarkan oleh korporat, makanya semakin besarpun tindakan 

utang yang diambil oleh perusahaan untuk mendapatakan insentif pajak dalam upaya 

meminimalkan beban pajak tersebut.  Studi yang dihasilkan oleh (Ardy & Kristanto, 

2015) mengatakan bahwa leverage berdampakipositive terhadap agresivitas pajak. 

Sedangkan penelitian (Jin, 2021) dan (Salehi & Salami, 2020) menyatakan bahwa 

leverage memiliki hubungan yang negatif kepada agresivitas pajak.  

Capital intensity atau rasio intensitas modal menurut (Meiranto, 2015) adalah aktivitas 

yang kaitannya dengan investasi aset tetap dan persediaan. Kepemilikan aset tetap yang 

besar akan menghasilkan beban penyusutan yang juga luar biasa tinggi yang dapat 

dijadikan pengurang dalam beban pajak. Jadi, semakin tingginya perusahaan 

berinvestasi pada aset tetap, hal ini mendorong perusahaan melakukan tindakan agresif 

pajak. Penelitian yang dilakukan (Legowo et al., 2021) dan (Atami, 2017) menunjukan 

pengaruh capital intensity  positif terhadap agresivitas pajak. Sedangkan menurut 
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penelitian  (Mustika, 2017) menunjukan hasil yang sebaliknya yaitu capital intensity 

atau intensitas modal berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.  

Selanjutnya faktor ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan menurut (Sidauruk & 

Fadilah, 2018) merupakan ukuran atau nilai yang dapat mengklasifikasikan perusahaan 

ke dalam kategori besar dan kecil berdasarkan total aset. Perusahaan yang digolongkan 

pada perusahaan berskala besar dimungkinkan membayar pajak lebih rendah daripada 

perusahaan yang berskala kecil karena perusahaan dengan skala besar memiliki sumber 

daya yang banyak untuk dapat digunakan dalam perencanaan pajak. Penelitian yang 

dilakukan (Legowo et al., 2021), (Ogbeide, 2017), dan (Belz et al., 2018) mengatakan  

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Namun, 

menurut penelitian (Susanto et al., 2018) ukuran perusahaan berpengaruh secara 

negatif terhadap agresivitas pajak. 

Faktor terakhir yaitu umur perusahaan. Umur perusahaan menurut (Dewinta & 

Setiawan, 2016) menunjukkan sudah berapa lama perusahaan berdiri dan mampu 

bersaing di sektor komersial. Semakin lama atau banyak pengalaman yang diperoleh 

perusahaan dan sumber daya manusia yang dimiliki maka akan semakin baik 

pengelolaan beban pajaknya dan semakin besar kemungkinannya untuk terlibat dalam 

perilaku pajak-agresif. 

Dari beberapa fenomena yang terjadi serta penelitian terdahulu terkait profitabilitas, 

leverage, capital intesity, serta ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten dan berbeda-beda. Berdasarkan hal tersebut, 

peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, 

Capital Intensity, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak (Studi 

Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020-2021)” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Seberapa besar pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak? 

2. Seberapa besar pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak?  

3. Seberapa besar pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak? 

4. Seberapa besar pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian masalah, penelitian ini bertujuan untuk menguji menentukan 

bukti empiris atas hal – hal sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui, menguji, dan menganalisis besarnya pengaruh profitabilitas 

secara parsial maupun simultan terhadap agresivitas pajak  

2. Untuk mengetahui, menguji, dan menganalisis besarnya pengaruh leverage secara 

parsial maupun simultan terhadap agresivitas pajak. 

3. Untuk mengetahui, menguji, dan menganalisis besarnya pengaruh capital intensity 

secara parsial maupun simultan terhadap agresivitas pajak. 

4. Untuk mengetahui, menguji, dan menganalisis besarnya pengaruh ukuran 

perusahaan secara parsial maupun simultan terhadap agresivitas pajak. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :  

1. Manfaat Akademisi 

Dapat menjadi tambahan referensi dan bahan pengembangan penelitian selanjutnya 

terkait pengaruh profitabilitas, leverage, capital Intensity, dan ukuran perusahaan 

terhadap agresivitas pajak. 

2. Manfaat Praktisi 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi wajib pajak dan 

pemerintah mengenai pentingnya kewajiban pajak bagi negara serta bisa menambah 

wawasan tentang bagaimana profitabilitas, leverage, capital intensity dan ukuran 

perusahaan berpengaruh dalam praktik agresivitas pajak yang terjadi dalam suatu 

perusahaan.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan  

Teori Agensi pertama kali dicetuskan oleh (Jensen & Meckling, 1976) yaitu 

“Hubungan keagenan sebagai kontrak di mana satu orang atau lebih (prinsipal) 

mempekerjakan orang lain (agen) untuk melakukan beberapa layanan atas nama 

mereka yang melibatkan pendelegasian beberapa wewenang pengambilan keputusan 

kepada agen”. 

Premis teori keagenan adalah bahwa setiap orang hanya memikirkan kepentingannya 

sendiri, yang menciptakan konflik kepentingan yang melibatkan prinsipal dan agen. 

pemegang saham bertindak sebagai pemilik diasumsikan hanya peduli dengan 

peningkatan investasi dalam bisnis atau kesuksesan finansial yang lebih baik., 

sedangkan agen senang dengan kondisi koneksi dan imbalan tunai yang mereka 

dapatkan. 

Menurut teori keagenan, hubungan antara pemilik bisnis dan manajemen dijelaskan 

dimana pihak pemilik perusahaan menjadi pihak principal sedangkan yang menjadi 

agen adalah manajemen perusahaan. Menurut teori keagenan, prinsipal adalah 

pemegang saham atau pemilik yang memasok modal dan sumber daya yang diperlukan 

untuk menjalankan bisnis. Sedangkan Agen yang bersangkutan bertanggung jawab 

untuk mengelola bisnis yang telah didelegasikan kepada mereka oleh prinsipal. 
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Manajer memiliki  wewenang  dan kewajiban yang diserahkan oleh prinsipal  atau  

pemilik untuk menyediakan laporan keuangan serta melaporkan mengenai kondisi 

perusahaan kepada  pemilik atau pihak principal  sebagai bukti pertanggungjawaban 

manajer selaku agen. Hal tersebut dapat menjadi salah satu faktor pemicu yang 

menyebabkan konflik keagenan karena Terkadang, data atau info yang disediakan 

kepada agen (manajer perusahaan) belum sesuai dengan keadaan sesungguhnya 

perusahaan karena dimungkinkan dalam menjalankan tugasnya, tujuan manajer 

bertabrakan dengan tujuan prinsipal. untuk maksimalisasi kemakmuran pemegang 

saham. Terkadang, antara pihak principal dengan agen ingin berusaha melakukan 

pemaksimalan peran masing-masing (utility  maximizers), hal ini yang menyebabkan 

pihak agent tidak selalu  bertindak sesuai dengan   tujuan dan kepentingan pemilik atau 

dalam kata lain pihak agen memiliki tujuan pribadi yang kemudian menyebabkan 

konflik agensi. 

 

2.1.2 Agresivitas Pajak  

Untuk menunjang tuntutan dan kebutuhan suatu bangsa, salahisatuisumber utama 

penerimaan negara adalah pajak, sehingga negara tersebut dapat melakukan 

pembangunan yang berkelanjutan. Pembayaran pajak yang dilakukan perusahaan 

kepada negara merupakan bentuk kewajiban perusahaan tersebut kepada negara.  

Terdapat beberapa perusahaan melakukan manajemen laba guna meminimumkan 

beban pajak perusahaan tersebut. Dengan begitu, perusahaan dapat meningkatkan laba. 

Untuk mempertahankan tingkat laba yang besar, perusahaan biasanya melakukan 

tindakan agresivitas pajak. Agresivitas pajak yakni strategi yang digunakan pada wajib 

pajak untuk meminimalkan jumlah pajak yang mereka bayarkan Penerimaan negara 

dari pajak akan menurun seiring dengan semakin meningkat tingkat agresivitas pajak 

yang dilakukan bisnis atau perusahaan (Adisamartha & Noviari, 2015). 

Menurut (Novitasari, 2017), agresivitas pajak diartikan sebagai cara-cara untuk 

meminimalkan penghasilan kena pajak menggunakan strategi pajak legal dan tidak 

legal untuk meringankan beban pajak.. Tindakan pajak agresif tidak selalu berawal dari 
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perilaku ketidakpatuhan akan peraturan perpajakan, tapi juga dari penghematan pajak 

yang dilakukan sesuai dengan peraturan. Perusahaan yang melakukan tindakan agresif 

pajak adalah perusahaan yang dapat memanfaatkan dengan efisien celah-celah pada 

peraturan perpajakan meskipun celah tersebut tidak menyalahi peraturan yang ada.  

Praktik tindakan pajak agresif ini sendiri dilakukan dikalangan perusahaan baik itu 

perusahaan besar, menengah, maupun perusahaan kecil. Tujuan utamanya yaitu 

meminimalkan beban pajak yang wajib dibayarkan perusahaan. Minimalisasi ini 

menguntungkan bagi perusahaan sebab perusahaan mendapatkan laba setelah pajak 

lebih besar daripada yang seharusnya. Adapun kerugian yang diterima perusahaan yang 

melakukan tindakan agresivitas pajak menurut (Indradi, 2018) yaitu harga saham 

perusahaan yang sangat mungkin turun akibat shareholder mengetahui tindakan 

agresivitas pajak perusahaan, serta otoritas pajak menjatuhkan hukuman pada korporat 

dalam bentuk denda. Terdapat tiga jenis tindakan agresivitas pajak, yaitu perencanaan 

pajak, penghindaran pajak, dan penggelapan pajak  

Perencanaan pajak menurut (Laorens, 2013) terjadi ketika wajib pajak berusaha untuk 

menghitung pajak dengan menggunakan metode penghindaran pajak terorganisir 

sesuai dengan aturan pada undang-undang mengenai perpajakan. Titik awal 

perencanaan pajak adalah konflik kepentingan antara pemerintah dan dunia usaha atau 

perusahaan. Perbedaan kepentingan itu adalah bahwa perusahaan ingin membayar 

pajak sesedikit mungkin untuk menghindari pengurangan keuntungan yang telah 

mereka hasilkan, sementara pembayaran pajak perusahaan adalah sumber utama 

pendanaan bagi pemerintah. Dalam praktik perencanaan pajak, tiga faktor 

dipertimbangkan yaitu mematuhi undang-undang perpajakan, masuk akal secara 

bisnis, dan dokumentasi pendukung yang memadai. 

Penghindaran pajak merupakan upaya untuk mengecilkan jumlah pajak yang mesti 

dibayar tetapi dilakukan secara etis dan legal, tidak bertentangan dengan aturan pajak 

yang berlaku (Diantari & Ulupui, 2016). Penghindaran pajak termasuk kegiatan yang 

diperbolehkan karena tidak melanggar peraturan perpajakan. Masalah penghindaran 

pajak rumit dan berbeda. Penghindaran pajak tidak dapat diterima, meskipun 
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diperbolehkan dalam beberapa keadaan (Barli, 2018). Persentase penerimaan pajak di 

negara Indonesia dapat mengungkap fenomena penggelapan pajak di negara tersebut. 

Rasio pajak menggambarkan kemampuan pemerintah untuk memungut pajak atau 

memungut kembali atau memungut pajak atas Produk Domestik Bruto (PDB) 

masyarakat umum. Efektivitas pemungutan pajak suatu negara berbanding terbalik 

dengan tarif pajaknya (Darmawan & Sukartha, 2014). 

Penggelapan pajak merupakan bentuk pelanggaran terhadap undang-undang 

perpajakan dalam melakukan skema penghindaran pajak oleh wajib pajak untuk 

mengurangi jumlah pajak yang terutang Penggelapan pajak dapat ditentukan oleh 

sejumlah faktor, yaitu wajib pajak tidak menyatakan harta yang sebenarnya, membayar  

pajak yang jumlahnya tidak sama dengan yang ditagihkan, lebih parah lagi tidak 

menyatakan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT)  (Saputri & Kamil, 2021). 

Agresivitas pajak dapat diukur dengan menggunakan beberapa rumus diantaranya 

Cash Effective Tax Rate (CETR), Effective Tax Rate (ETR), dan Book Tax Differences 

(BTD). Pada penelitian ini, pengukuran agresivitas pajak dengan mengukur effective 

tax rate (ETR). 

Effective tax rate (ETR) dapat dihitung dengan menggunakan rumus Dimana :  

 

 

Sumber : (Tabrani et al., 2020) 

 

2.1.3 Profitabilitas  

Penggambaran kinerja keuangan pada suatu perusahaan dalam menghasilkan laba yaitu 

profitabilitas. Menurut (Putriningsih et al., 2019) Profitabilitas korporat menunjukkan 

kapasitasnya untuk melakukannya untuk jumlah waktu yang telah ditentukan pada 

tingkat uang yang telah ditentukan sebelumnya, modal saham, dan aset tertentu. 

ETR = 
Beban Pajak 

Laba Sebelum pajak
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Menurut (Kurniasih & Ratna Sari, 2013) profitabilitas adalah ikhtisar hasil penghasilan 

bisnis dalam hal mendapatkan uang melalui manajemen aset. Menurut (Arianandini & 

Ramantha, 2018) Profitabilitas merupakan suatu metrik yang dapat digunakan untuk 

mengevaluasi perusahaan. . Profitabilitas mencerminkan kapasitas perusahaan untuk 

memanfaatkan sumber dayanya secara efektif untuk memaksimalkan pendapatan 

melalui manajemen aset, juga dikenal sebagai Return On Assets (ROA). Profitabilitas, 

menurut definisi diatas, mewakili kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan dengan cara memanfaatkan aset perusahaan. Dengan kata lain, 

profitabilitas adalah kapasitas perusahaan untuk menuai imbalan. Perusahaan dengan 

profitabilitas tinggi mungkin memposisikan diri untuk meminimalkan beban pajak 

mereka melalui perencanaan pajak. Untuk mengukur profitabilitas, berbagai metrik 

dapat digunakan, termasuk gross profit margin, operating profit margin, net profit 

margin, return on equity, dan return on assets. Penelitian ini mengukur rasio 

profitabilitas perusahaan dengan menggunakan return on assets (ROA). 

Return On Assets (ROA) adalah ukuran keseluruhan secara kapasitas perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dengan seluruh jumlah aset yang tersedia. Rumus berikut 

dapat digunakan untuk menentukan ROA: 

 

 

Sumber : (Fitriano & Herfianti, 2021) 

Return on assets membandingkan laba bersih setelah pajak dengan total aset. Return 

on assets mengukur keuntungan yang dibuat oleh perusahaan atas total asetnya. Selain 

daripada itu Returnionnassets merupakan indikator rasioiprofitabilitas yang unggul 

karena digambarkan keberhasilan manajer dalam mengelola aset untuk menghasilkan 

uang. Semakin baik manajemen aset perusahaan, semakin tinggi keuntungannya. 

 

 

 

Return On Asset =  
Laba Setelah Pajak

Total Aktiva
 x 100% 
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2.1.4 Leverage 

Leverage adalahisebutan keuangan dimana istilah ini mengacu pada hubungan antara 

hutang perusahaan terhadap asset perusahaan ataupun modal perusahaan dan harga 

sahamnya. Menurut (Adisamartha & Noviari, 2015). (Adisamartha & Noviari, 2015) 

Leverage adalah rasio yang mencerminkan berapa banyak uang atau modal eksternal 

yang digunakan perusahaan untuk menjalankan operasinya. Menurut (Hadi & 

Mangoting, 2014) rasio solvabilitas atau leverage merupakan Kapasitas bisnis untuk 

membayar utang jangka panjang, termasuk pokok dan bunga. Leverage dalam 

perusahaan mengacu pada besarnya tingkat bantuan modal yang diterima dari pihak 

selain korporasi atau pihak luar. Saat tingkat modal meningkat, resiko yang dihadapkan 

bisnis—seperti guung tikar dan biaya agensi yang terlalu tinggi—juga akan meningkat. 

Perusahaan menggunakan pengukuran leverage untuk menilai kapasitas bisnis untuk 

memenuhi kwajibannya, jangka pendek maupun jangka panjang. Leverage mengukur 

berapa banyak hutang yang digunakan bisnis atau perusahaan untuk membiayai dirinya 

sendiri. Semakin besar leverage dalam suatu korporasi, maka semakin rendah beban 

pajak yang dikeluarkan oleh perusahaan, maka semakin besar pula tindakan utang yang 

diambil oleh manajemen dalam upaya meminimalkan beban pajak tersebut. Perusahaan 

dengan beban utang yang tinggi akan mendapatkan keringanan pajak. Utang yang 

tinggi di perusahaan akan membuat perusahaan tersebut membayar bunga pinjaman. 

Beban bisnis selanjutnya akan meningkat karena bunga pinjaman ini. Hal tersebut 

membuat laba dari perusahaan menurun. Laba perusahaan yang menurun ini nantinya 

akan membuat beban perpajakan perusahaan itu menurun.   

Leverage menunjukkan bahwa bisnis atau perusahaan memiliki strategi agresivitas 

pajak jangka panjang. Hal ini menggambarkan tingkat leverage yang signifikan dan 

dalam jangka waktu yang lebih lama, agresivitas pajak semakin tinggi. Semakin lama 

jangka waktu pinjaman, semakin besar tingkat bunga yang dibayarkan, semakin sedikit 

beban pajak yang dibayarkan. Rasio leverage datang dalam berbagai bentuk yang 

sering digunakan oleh bisnis,diantaranya debtito assetiratio, debt to equity ratio, dan 
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times interest earned ratio. Studi ini mengukur leverage perusahaan dengan memakai 

debt to asset ratio 

Rasio utang yang disebut Debt to Assets Ratio ini diperlukan untuk menghitung 

proporsi total utang kepada total aset atau sebanyak apa utang korporasi atau 

manajemen aset dipengaruhi oleh persentase aset perusahaan yang didanai oleh utang. 

Risiko keuangan bagi kreditur dan pemegang saham meningkat seiring dengan 

meningkatnya persentase Debt to Assets Ratio. Untuk menggunakan rumus tersebut 

dapat diambil dari laporan posisi keuangan. 

 

 

Sumber : (Noviyanti & Anggra, 2018) 

 

2.1.5 Capital Intensity 

Rasio intensitas modal atau capital intensity menurut (Meiranto, 2015) merupakan 

aktivitas yang kaitannya dengan investasi aset tetap dan persediaan. Menurut (Andhari 

& Sukartha, 2017) capital intensitiy sendiri dapat didefinisikan sebagai efisiensi 

penggunaan aktiva guna menghasilkan penjualan ditunjukkan oleh rasio ini. Penelitian 

(Mustika, 2017) mengatakan bahwa  capital intensity ini menggambarkan bagaimana 

perusahaan mengorbankan dana untuk melakukan aktivitas operasi dan pendanaan 

yang tujuannya untuk mendapatkan keutungan bagi perusahaan. Menurut (Andhari & 

Sukartha, 2017) capital intensity korporasi mencerminkan seberapa banyak 

kekayaannya diinvestasikan dalam asetitetap. Seperti mesin, bangunan, peralatan, 

properti, dan pabrik.   

Capital intensity, juga dikenal sebagai rasio intensitas modal, adalah kegiatan 

melakukan investasi dalam persediaan dan aset tetap. Kepemilikan aktiva tetap yang 

besar berarti biaya penyusutannya juga luar biasa tinggi. Penyusutan yang luar biasa 

tinggi beriringan dengan beban pajak perusahaan yang lebih rendah juga. Jadi, semakin 

Debt to Total Assets Ratio =  
Total Liabilitas

Total Aset
 x 100% 
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tingginya asset tetap yang dimiliki perusahaan, hal ini mendorong korporasi terlibat 

tindakan agresif pajak. Sebagian besar aset tetap pada perusahaan disusutkan. 

Penyusutan aset tetap bisa mengurangi pajak yang mesti dibayar korporasi. 

Penelitian (Hanum & Zulaikha, 2013) mengatakan bahwa Saat menentukan pajak, 

biaya penyusutan dapat dikurangkan dari pendapatan.; oleh karena itu, depresiasi 

meningkat ketika total aset tetap yang diciptakan di perusahaan meningkat, akibatnya 

menurunkan penghasilan terkena pajak, begitupun dengan tarifnya pajak efektif. 

Penyusutan atau depresiasi dipertimbangkan saat memilih apakah akan berinvestasi 

dalam modal atau aset tetap untuk tujuan pajak dalam hal ini berindak agresif terhadap 

pajak. Perusahaan yang memilih untuk memotong pengeluaran dalam bentuk aset tetap 

dapat mengklaim penghematan sebagai biaya yang bisa dikurangkan dari pendapatan 

atau sebagai biaya yang bisa dikurangi. Capital intensity bisa dirumuskan sebagai 

dibawah:  

 

 

Sumber : (Legowo et al., 2021) 

 

2.1.6 Ukuran Perusahaan 

Ukuraniperusahaan merupakanisuatu ukuran yang mengelompokkan kecil besarnya 

perusahaan serta dapat memberikan laporan tentang operasi dan keuntungan atau 

pendapatan perusahaan. Ukuran perusahaan menurut (Mustika, 2017) mengacu pada 

skala di mana ukuran perusahaan dapat dijelaskan dalam banyak cara, seperti totaliaset, 

nilai saham pasar, dan metrik lainnya. Pengertian ukuran perusahaan menurut 

(Sidauruk & Fadilah, 2018) merupakan ukuran yang dapat membagi bisnis berdasarkan 

total aset menjadi divisi besar dan kecil. Ukuran perusahaan mencerminkan stabilitas 

dan kapasitasnya untuk menjalankan bisnis. Semakin suatu perusahaan  ukurannya 

besar, semakin sering menerima atau menjadi perhatian Eksekutif bisnis memiliki 

CAPIN =  
Aset Tetap Bersih

Total Aset
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kecenderungan untuk menjadi agresif atau tunduk sebagai akibat dari pemerintah, 

ketika datang ke masalah pajak (Kurniasih & Ratna Sari, 2013).  

Perusahaan diklasifikasikan menjadi tiga kelompok tergantung pada ukuran 

fundamental operasi mereka: perusahaan kecil (small firm), perusahaan menengah 

(medium firm), dan perusahaan besar (large firm). Total aset dapat digunakan untuk 

mengukur skala yang mewakili ukuran perusahaan dan kesehatan keuangannya, 

dimana bisnis yang lebih besar akan mendapatkan keuntungan dari sumber pendanaan 

untuk investasinya karena ukurannya dalam menghasilkan laba. Bukan hanya 

kelebihan dalam sumber dana, bisnis besar memiliki banyak sumber daya manajerial. 

Perusahaan yang digolongkan pada perusahaan berskala besar dimungkinkan 

membayar pajak lebih rendah daripada perusahaan yang berskala kecil. Hal itu 

dikarenakan perusahaan dengan skala besar memiliki sumber daya yang banyak untuk 

dapat digunakan dalam perencanaan pajak. Pada perusahaan besar, pihak manajemen 

telah mengetahui celah-celah yang dapat digunakan untuk mendapatkan insentif pajak 

yang nantinya akan menguntungkan perusahaan. Menurut (Legowo et al., 2021) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berkaitan erat dengan agresivitas pajak. Ukuran 

perusahaan (firm size) dapat diukur dengan : 

 

Sumber : (Salaudeen & Ejeh, 2018) 

 

2.1.7 Umur Perusahaan 

Umur perusahaan menurut (Dewinta & Setiawan, 2016) menunjukkan sudah berapa 

lama perusahaan berdiri dan mampu bersaing di sektor komersial. Umur perusahaan 

dapat mengungkapkan kemampuan perusahaan untuk mengatasi kesulitan dan 

ancaman terhadap keberadaannya, serta kemampuan perusahaan untuk menangkap 

peluang untuk mengembangkan bisnis. Perusahaan yang berpengalaman pada awalnya 

akan mengeksplorasi langkah-langkah untuk menjaga agar perusahaan tetap berjalan. 

Firm Size = Ln (total assets) 
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Perusahaan dengan rekam jejak yang lebih panjang, serta jam terbang yang lebih 

banyak,  telah lebih dahulu berdiri dan terbukti mampu bertahan lebih lama. Secara 

tidak langsung, perusahaan yang lebih mapan dengan rekam jejak yang baik dapat 

meningkatkan kualitas perusahaan. 

Perusahaan yang mapan akan memiliki taktik dan strategi yang lebih solid untuk 

membantunya berkembang di masa yang akan datang. Perusahaan yang sudah lama 

beroperasi memiliki tingkat pengelolaan pajak unggul dari bisnis baru. Semakin lama 

usahanya, semakin banyak pengalaman serta sumber daya yang dimiliki perusahaan 

tersebut, menghasilkan manajemen pajak yang lebih matang dan kecenderungan untuk 

melakukan aksi agresivitas pajak. Perusahaan dengan umur yang matang cenderung 

memiliki sumber daya yang mumpuni untuk melakukan tindakan agresivitas pajak. 

Umur perusahaan pada penelitian ini menggunakan umur perusahaan dari tanggal 

perusahaan berdiri. Umur perusahaan diproksikan dengan seberapa lama perusahaan 

tetap eksis Umur perusahaan  dapat diukur dengan : 

 

Sumber : (Febriani et al., 2017) 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian proposal ini disusun dengan meninjau kembali penelitian di waktu lampau 

yang berhubungan dengan topik serta judul penelitian. Penelitian-penelitian terdahuluu 

tersebut terdiri dari: 

 

 

 

 

Age = Tahun Penelitian -Tahun perusahaan berdiri 
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Tabel 2. 2 Daftar Tinjauan Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1.         (Savitri & 

Rahmawati, 

2017) 

Pengaruh Leverage, 

Intensitas 

persediaan, 

Intensitas Aset 

Tetap, dan 

Profitabilitas  

Terhadap 

Agresivitas Pajak. 

Variabel Dependen :  

1. Agresivitas Pajak. 

 

Variabel Independen : 

1. Leverage 

2. Intensitas Persediaan 

3. Intensitas Aset Tetap 

4. Profitabilitas 

  

Variabel Leverage, 

intensitas persediaan, 

intensitas aset tetap, 

dan profitabilitas tidak 

berpengaruh. terhadap 

pajak agresivitas 

2.         (Noviyanti & 

Anggra, 

2018) 

Pengaruh 

Pengungkapan 

Corporate Social  

Responsibility 

(CSR), Struktur 

Kepemilikan,  

Manajemen Laba, 

dan Leverage 

Terhadap  

Agresivitas Pajak) 

Variabel Dependen :  

1. Agresivitas Pajak. 

 

Variabel Independen : 

1.Corporate Social  

Responsibility 

(CSR) 

2. Struktur Kepemilikan 

3. Manajemen Laba 

4. Leverage 

Corporate Social  

Responsibility,  

Struktur Kepemilikan, 

Manajemen Laba, dan 

Leverage memiliki 

pengaruh yang kecil 

terhadap agresivitas 

pajak. Secara parsial 

leverage tidak 

berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. 

3. (Legowo et 

al., 2021) 

Agresivitas Pajak 

Pada Perusahaan 

Perdagangan di 

Indonesia:  

Profitabilitas, 

Capital Intensity, 

Leverage, dan 

Ukuran perusahaan. 

Variabel Dependen :  

1. Agresivitas Pajak. 

 

Variabel Independen : 

1. Profitabilitas 

2. Capital Intensity 

3. Leverage 

4. Ukuran Perusahaan 

 

Ukuran Perusahaan, 

profitabilitas, dan 

intensitas modal 

perusahaan semuanya 

memiliki pengaruh 

yang positif terhadap 

agresivitas pajak. 

Leverage tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap agresivitas 

pajak. 
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4.         (Adiyani & 

Septanta, 

2017) 

Pengaruh Likuiditas 

dan Profitabilitas 

terhadap 

Agresivitas Pajak 

dengan CSR 

sebagai Variabel 

Intervening (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Property and Real 

Estate Yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2010-2014) 

Variabel Dependen :  

1. Agresivitas Pajak 

 

Variabel Independen : 

1. Likuiditas 

2. Profitabilitas 

 

Variabel Intervening :  

1. Corporate Social  

Responsibility 

(CSR) 

 

Profitabilitas 

berpengaruh positif 

pada agresivitas pajak. 

Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

memiliki pengaruh 

yang kecil terhadap 

agresivitas pajak 

5.         (Ardy & 

Kristanto, 

2015) 

Faktor Finansial 

dan Non Finansial 

yang  

Mempengaruhi 

Agresivitas Pajak di 

Indonesia. 

Variabel Dependen :  

1. Agresivitas Pajak. 

 

Variabel Independen : 

1. Leverage 

2. Likuiditas 

3. Komite Audit 

4.Komisaris Independen 

Leverage, Likuidtas, 

dan Komite audit 

berpengaruh negatif 

terhadap agresivitas 

pajak.  Proporsi 

komisaris independen 

dan Komite audit tidak 

berpengaruh pada 

agresivitas pajak.  

6.         (Ogbeide, 

2017) 

Firm 

Characteristics and 

Tax Aggressiveness 

of Listed Firms  

in Nigeria: 

Empirical 

Evidence.   

Variabel Dependen :  

1.  Tax Aggressiveness 

 

Variabel Independen : 

1. Firm size 

2. audit quality 

3. Interest  charges 

4. Leverage 

Firm size, audit 

quality, and interest 

charges all have a 

positive and 

substantial 

relationship with tax 

aggressiveness. 

Leverage has a 

negative and 

substantial 

relationship with Tax 

Aggressiveness. 
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7.         (Jin, 2021) Corporate tax 

aggressiveness and 

capital structure 

decisions: 

Evidence from 

China 

Variabel Dependen :  

1.  Leverage 

 

Variabel Independen : 

1.Tax 

Aggressiveness  

firm’s leverage level 

shows negetive 

relation to tax 

aggressiveness.  

 

8. 

(Rosmaria et 

al., 2021) 

Determinants of 

Tax 

Aggressiveness: 

Empirical Evidence 

from Malaysia 

Variabel Dependen : 

1.  Tax Aggressiveness 

 

Variabel Independen : 

1. Size  

2. Profitability 

3. Leverage 

4. Capital intensity 

5. Inventory intensity 

6. Financial distress 

The result shows that 

profitability and the 

level of financial 

distress have 

significant 

relationships with 

ATP (ETR). 

Meanwhile, other 

variables, such as the 

companies’ size, 

investments in PPE 

and inventory, 

leverage, and ethnicity 

of the BODs are not 

determinants of ATP. 

9.    (Belz et al., 

2018) 

Taxes and Firm 

Size: Political Cost 

or Political Power? 

Variabel Dependen :  

1.  Tax Aggressiveness 

 

Variabel Independen : 

1. Firm size 

Due to increased 

regulatory action as 

well as public pressure 

and scrutiny on larger 

enterprises, there is a 

positive relationship 

between size and ETR. 

  10. (Salaudeen & 

Ejeh, 2018) 

Equity Ownership 

Structure and 

Corporate Tax 

Aggressiveness : 

the Nigerian 

Context 

Variabel Dependen :  

1.  Tax Aggressiveness 

 

Variabel Independen : 

1.Equity 

Ownership 

Structure 

 

Variabel Kontrol : 

1. Firm Size 

2. Leverage 

3. Profitabilitas 

Leverage is negatively 

related to tax 

aggressiveness, size is 

positively related to 

tax aggressiveness but 

not significant, 

profitability is 

positively related to 

tax aggressiveness 

and significantly. 
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11.      (Salehi & 

Salami, 

2020) 

Corporate tax 

aggression and debt 

in Iran 

Variabel Dependen :  

1.  Tax Aggressiveness 

 

Variabel Independen : 

1. Leverage 

2. Sales  

The results show that 

financial leverage use 

is not inversely related 

to companies tax-

aggressive 

Sumber : Dataddiolah penulis, 2022m 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Dalamppenelitian ini akan berfokus pada hubungan positif profitabilitas, leverage, 

capital intensity, dan ukuran perusahaan dengan variabel kontrol umur perusahaan 

terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur di BursaiEfekiIndonesia (BEI) 

tahun 2020-2021. Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu, maka 

kerangkappemikiran konseptual yang dilakukanddalam penelitian iniddapat 

digambarkan sebagai berikut. 

  

Profitabilitas 

Return On Asset (X1) 

 

Leverage 

Debt To Assets Ratio (X2) 

Capital Intensity 

Aset tetap bersih / Total aset (X3) 

Ukuran Perusahaan 

Ln(Total Asset) (X4) 

Variabel  Independen 

Variabel Dependen 

H1 

H2 

H3 

H4 

Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity, dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak 

Agresivitas Pajak 

Effective Tax rate (Y) 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 
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Profitabilitas 

Return On Asset (X1) 

 

Leverage 

Debt To Assets Ratio (X2) 

Capital Intensity 

Aset tetap bersih / Total aset (X3) 

Ukuran Perusahaan 

Ln(Total Asset) (X4) 

Variabel  Independen 

Umur Perusahaan 

Variabel Kontrol 

Variabel Dependen 

H1 

H2 

H3 

H4 

Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity, dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak dengan Umur Perusahaan 

sebagai Variabel Kontrol 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual dengan Variabel Kontrol 

Agresivitas Pajak 

Effective Tax rate (Y) 
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2.4 Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak 

Profitabilitas merupakan gambaran kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari pengelolaan aktiva yang dikenal dengan Return On Assets (ROA). Semakin 

tinggi ROA, semakin tinggi keuntungan perusahaan sehingga semakin baik 

pengelolaan aktiva perusahaan. Bisnis yang profitable menggunakan sumber daya 

mereka secara lebih efisien, menghasilkan tarif pajak efektif yang lebih rendah. 

Perusahaan dapat mengambil keuntungan dari insentif pajak dan dengan cara hati-hati 

dalam mengelola strategi pajaknya sehingga dapat menurunkan tarif pajak efektifnya.  

Pada teori agensi ini memberikan gambaran pemisahan antara manajemen dan 

pemegang saham. Pemisahan ini memiliki tujuan agar tercapai keefektifan dan 

keefisienan dalam mengelola perusahaan dengan memperkejakan agen terbaik dalam 

mengelola perusahaan. Dengan hal tersebut, agen memiliki kecenderungan untuk 

meningkatkan laba setinggi-tingginya karena tekanan yang diberikan prinsipal yang 

menginginkan tingkat pengembalian yang tinggi dari sumber daya yang telah 

diinvestasikan. Sehingga bukan tidak mungkin bahwa agen mementingkan 

kepentingan pribadinya untuk dapat dilihat sebagai agen terbaik dimata prinsipal. 

Dalam teori agensi diasumsikan bahwa secara keseluruhan individu akan bertindak 

untuk mensejahterakan dirinya sendiri (Dayanara et al., 2019). Kemudahan akses 

informasi perusahaan yang dimiliki manajemen cenderung membuat mereka bertindak 

sendiri untuk mencapai tujuannya, seperti tujuan mendapat keuntungan sendiri ataupun 

dengan alasan tekanan pemegang saham. 

Pada saat peristiwa covid-19 terjadi, pihak agen mencoba untuk bertahan di situasi 

yang sulit dengan melakukan banyak langkah-langkah untuk meminimalkan pajak. 

Dengan sumber daya manusia yang memadai, perusahaan dengan tingkat profitabilitas 

yang tinggi akan mencoba melakukan agresivitas pajak, sehingga bukan tidak mungkin 

fenomena perkiraan raibnya pendapatan negara yang berasal dari pajak diperkirakan 

raib sebesar 68,7 T saat pandemi. 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Legowo et al., 2021) menyatakan profitabilitas 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak. Begitu juga penelitian 

yang dilakukan oleh (Adiyani & Septanta, 2017) menyatakan hal yang sama. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Rosmaria et al., 2021) menyatakan profitabilitas memiliki 

hubungan positif signifikan dengan agresivitas pajak, begitu juga dengan penelitian 

yang dilakukan (Salaudeen & Ejeh, 2018) menyatakan bahwa perusahaan non-

keuangan yang terdaftar di Nigeria yang profitabilitasnya tinggi menunjukkan 

agresivitas pajak yang tinggi sehingga pajak yang lebih rendah. 

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak. 

 

2.4.3 Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak 

Leverage menunjukkan penggunaan hutang untuk membiayai investasi dan asset yang 

dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan menggunakan pengukuran leverage untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya, jangka panjang 

maupun jangka pendek. Leverage adalah jumlah hutang yang digunakan perusahaan 

untuk membiayai dirinya sendiri. Semakin besar leverage dalam suatu korporasi, maka 

akan  menimbulkan  beban bunga  yang besar juga. Hutang bagi perusahaan memiliki 

beban tetap yang berupa beban bunga. Beban bunga termasuk ke dalam beban yang 

dapat mengurangi penghasilan kena pajak (deductible expense) sebagimana yang 

tercantum pada Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan (PPh) 

pasal 6 ayat 1. Sehingga agresivitas pajak di perusahaan berkorelasi positif dengan 

pemanfaatan utang.  

Garis besar pembagian antara manajemen dan pemegang saham dijelaskan oleh teori 

keagenan dalam konteks ini. Dengan mempekerjakan manajer atau agen terbaik untuk 

pekerjaan itu, pemisahan ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

dalam pengelolaan bisnis. Dengan hal tersebut, agen memiliki kecenderungan untuk 

meningkatkan laba setinggi-tingginya karena tekanan yang diberikan prinsipal yang 

menginginkan pengembalian yang substansial atas modal mereka. Oleh karena itu, 
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bukan tidak mungkin agen memikirkan dirinya sendiri untuk dapat dilihat sebagai agen 

terbaik dimata prinsipal. Dalam teori keagenan, diasumsikan bahwa setiap orang akan 

bertindak demi kepentingan terbaiknya sendiri (Dayanara et al., 2019). Cara-cara yang 

digunakan para agen untuk meningkatkan laba dengan bertindak agresif terhadap pajak 

salah satunya dengan meningkatkan tingkat hutang agar beban bunganya meningkat 

sehingga beban pajak nya menurun karena pengurangan dari beban bunga 

Semakin tinggi leverage maka semakin tinggi pula resiko yang harus ditanggung 

perusahaan karena perusahaan harus membayar bunga hutang yang tinggi 

menggunakan hasil usahanya sehingga mengurangi laba bersih perusahaan. 

Pengurangan laba perusahaan oleh biaya bunga berdampak semakin kecilnya beban 

pajak yang ditanggung perusahaan. Perusahaan dianggap sengaja melakukan utang 

yang tinggi agar mendapatkan keuntungan dari pembebanan bunga atas utang tersebut 

dimana pembebanan itu akan mengurangi laba perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Meiranto, 2015) menyatakan leverage memiliki 

hubungan signifikan dengan agresivitas pajak. Begitu juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Andhari & Sukartha, 2017). Sama juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Jin, 2021) menyatakan hubungan signifikan antara leverage dan 

agresivitas pajak, serta penelitian (Ogbeide, 2017) yang menyatakan perusahaan 

dengan leverage tinggi dihadapkan pada beban bunga yang tinggi. Karena beban bunga 

dapat dikurangkan dari pajak, hal itu cenderung menurunkan tarif pajak efektif. 

H2 : Leverage berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak. 

 

2.4.3 Pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak 

Capital intensity atau rasio intensitas adalah aktivitas yang kaitannya dengan investasi 

aset tetap dan persediaan. Capital intensity, juga dikenal sebagai rasio intensitas modal, 

adalah kegiatan melakukan investasi dalam aset tetap dan persediaan. Kepemilikan aset 

tetap yang besar akan menghasilkan beban penyusutan yang juga luar biasa tinggi, yang 

mengakibatkan pendapatan yang lebih rendah. Beban  penyusutan  yang  besar  akan  
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mengurangi  laba fiskal perusahaan yang artinya beban pajak yang dikenai juga akan 

lebih rendah. Beban penyusutan dapat mengurangi penghasilan kena pajak (deductible 

expense) sebagimana yang tercantum pada Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 

tentang Pajak Penghasilan (PPh) pasal 6 ayat 1. Artinya semakin besar biaya 

penyusutan akan semakin kecil tingkat pajak yang harus dibayarkan perusahaan. Hal 

ini tersebut berdampak signifikan efektif yang rendah, dengan tingkat pajak efektif 

yang rendah mengindikasikan perusahaan melakukan praktik agresivitas pajak.  

Konsep teori agensi pada penggunaan capital intensity karena dinilai lebih menekan 

pada jumlah beban pajak perusahaan. Dana yang menganggur di perusahaan oleh 

manajer yang akan diinvestasikan dalam bentuk investasi aset tetap, dengan tujuan 

untuk memperoleh keuntungan berupa beban depresiasi yang dapat digunakan sebagai 

pengurang pajak sehingga laba kena pajak menjadi rendah. Proporsi aset tetap 

perusahaan dapat mengurangi beban pajak terutang yang diakibatkan dari depresiasi 

aset tetap. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Andhari & Sukartha, 2017) dan (Legowo et al., 2021) 

menyatakan bahwa capital intensity memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. 

Perusahaan yang memiliki porsi aset tetap yang tinggi menanggung beban pajak yang 

relatif rendah. Penelitian yang dilakukan oleh (Mariana et al., 2021) serta (Kasim & 

Saad, 2019) menyatakan bahwa capital intensity memiliki hubungan yang signifikan 

dengan agresivitas pajak. 

H3 : Capital Intensity berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak. 

 

2.4.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak 

Ukuran perusahaan adalah pengukuran yang digunakan untuk merefleksikan ukuran 

besar atau kecilnya perusahaan yang didasari dengan total asset perusahaan. 

Perusahaan dengan skala besar memiliki sumber daya yang banyak. Sumber daya yang 

banyak ini cenderung digunakan untuk mendapatkan celah dalam perencanaan pajak. 

Pada perusahaan besar, pihak manajemen telah mengetahui celah-celah yang dapat 
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digunakan untuk mendapatkan insentif pajak yang nantinya akan menguntungkan 

perusahaan. Perusahaan yang lebih besar juga memiliki diskresi beda permanen yang 

terbesar dan hal tersebut merupakan indikasi dari adanya tindakan agresivitas pajak 

yang lebih besar ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang searah antara ukuran 

perusahaan dengan agresivitas pajak. 

Semakin besar perusahaan, tekanan dari prinsipal akan pengembalian dari investasinya 

juga semakin besar. Oleh karena itu, bukan tidak mungkin agen memikirkan dirinya 

sendiri untuk dapat dilihat sebagai agen terbaik dimata prinsipal dengan cara bertindak 

agresif terhadap pajaknya agar dapat terlihat baik di mata prinsipal seperti dalam teori 

agensi. Sehingga perusahaan yang semakin besar akan cenderung semakin agresif 

terhadap pajaknya untuk mendapatkan laba yang lebih besar. Dalam teori keagenan, 

diasumsikan bahwa setiap orang akan bertindak demi kepentingan terbaiknya sendiri 

(Dayanara et al., 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Legowo et al., 2021) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap agresivitas pajak. Sama hal 

nya yang dikatakan (Irianto et al., 2017). Hasil penelitian (Belz et al., 2018) 

mengatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki hubungan signifikan positif dengan 

agresivitas pajak. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan (Ogbeide, 2017) 

mengatakan bahwa jika ukuran perusahaan semakin besar maka tarif pajak efektif akan 

semakin rendah dan semakin rendah tarif pajak efektif akan meningkatkan agresivitas 

pajak. 

H4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2013) teknik penelitian pada dasarnya adalah strategi yang 

digunakan dalam studi ilmiah untuk mengumpulkan data untuk tujuan dan aplikasi 

tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dan metode validasi, yaitu hasil penelitian selanjutnya diproses dan dianalisis untuk 

ditarik kesimpulan dan memungkinkan penyelidikan. Penelitian ini berfokus pada 

analisis data numerik. Metode penelitian ini akan membuat hubungan diketahui 

terdapat peningkatan yang signifikan di antara variabel yang diselidiki. 

Penelitian dirancang guna mengetahui dan meganalisis hubungan agresivitas pajak 

terhadap profitabilitas, leverage, capital intensity, dan ukuran perusahaan. Objek 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2020-2021. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Penelitian ini mengangkat perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2020-

2021 sebagai populasi penelitian. Untuk sampel, penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling sehingga menerapkan beberapa kriteria dalam menentukan sampel. 

Kriteria yang ditentukan untuk menentukan sampel penelitian sebagai berikut. 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode 2020-2021 dan tidak delisting selama periode penelitian tersebut. 
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2. Perusahaan manufaktur dengan laba bersih sebelum pajak positif atau tidak 

mengalami kerugian selama periode penelitian dikarenakan bahwa perusahaan yang 

mengalami kerugian mendapatkan perbedaan perlakuan dalam pembayaran pajak. 

Sehingga akan menghasilkan bias dalam penelitian apabila dimasukkan ke dalam 

sampel penelitian.  

 

3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2013) definisi operasional variabel adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pada 

penelitian ini, terdapat beberapa variabel penelitian, yaitu: 

 

3.3.1 Variabel Terikat  

Menurut (Novitasari, 2017), agresivitas pajak diartikan sebagai cara-cara untuk 

mengurangi penghasilan kena  pajak baik melalui rencana pajak yang legal maupun 

ilegal untuk mengurangi beban pajak. Ketidakpatuhan terhadap pajak tidak selalu 

merupakan awal dari tindakan pajak yang agresif, ketidakpatuhan ini dapat dimulai 

dengan meminimalkan pajak yang dibayar namun masih sesuai dengan undang-

undang. Agresivitas Pajak dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

 

 

Sumber : (Tabrani et al., 2020) 

 

 

 

ETR =  
Beban Pajak

Laba Sebelum Pajak
 x 100% 
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3.3.2 Variabel Bebas  

1. Profitabilitas  

Penggambaran kinerja keuangan pada suatu perusahaan dalam menghasilkan laba yaitu 

profitabilitas. Menurut (Putriningsih et al., 2019). Profitabilitas perusahaan 

menunjukkan kemampuannya untuk memperoleh keuntungan untuk periode tertentu 

pada tingkat pendapatan tertentu atau aset tertentu. Salah satu pengukurannya 

menggunakan Return On Assets (ROA). Semakin tinggi ROA, semakin tinggi 

keuntungan perusahaan, sehingga pengelolaan aktiva perusahaan semakin baik. 

Berikut rumus ROA. 

 

 

 

Sumber : (Fitriano & Herfianti, 2021) 

2.  Leverage 

Leverage adalah salah satu rasio keuangan yang menggambarkan hubungan antara 

hutang perusahaan terhadap modal maupun aset perusahaan. Pada penelitian ini, rasio 

yang digunakan yaitu Debt to Total Assets Ratio. Rumus Debt to Total Assets Ratio 

dituliskan sebagi berikut : 

 

Sumber : (Noviyanti & Anggra, 2018) 

3. Capital Intensity 

Capital intensity atau rasio intensitas modal menurut (Meiranto, 2015) merupakan 

aktivitas yang kaitannya dengan investasi aset tetap dan persediaan. Menurut (Andhari 

& Sukartha, 2017) capital intensitiy sendiri dapat didefinisikan sebagai efisiensi 

Return On Asset =  
Laba Setelah Pajak

Total Aset
 x 100% 

 

Debt to Total Assets Ratio =  
Total Liabilitas

Total Aset
 x 100% 
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penggunaan aktiva guna menghasilkan penjualan ditunjukan oleh rasio ini. Rumus 

capital intensity dituliskan sebagai berikut. 

 

 

Sumber : (Legowo et al., 2021) 

4. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan suatu pengukuran yang mengelompokkan besar 

kecilnya perusahaan serta dapat mendeskripsikan aktivitas serta pendapatan 

perusahaan. Ukuran perusahaan menurut (Kurniasih & Ratna Sari, 2013) merupakan 

tingkat maturitas perusahaan didasarkan pada total aset; semakin besar total aset, 

semakin baik prospek perusahaan dalam jangka waktu yang cukup lama. Perusahaan 

sering dikelompokkan menjadi tiga kategori: perusahaan besar, perusahaan menengah, 

dan perusahaan kecil. Ukuran perusahaan dirumuskan sebagai berikut. 

 

Sumber : (Salaudeen & Ejeh, 2018)  

 

3.3.3 Variabel Kontrol 

1. Umur Perusahaan 

Umur perusahaan menurut (Dewinta & Setiawan, 2016) menunjukkan sudah berapa 

lama perusahaan berdiri dan mampu bersaing di sektor komersial. Umur perusahaan 

dihitung dengan rumus seperti berikut. 

 

Sumber : (Febriani et al., 2017) 

CAPIN =  
Aset Tetap Bersih

Total Aset
  

 

Firm Size = Ln (total assets) 

 

Age = Tahun Penelitian -Tahun perusahaan berdiri 

 



31 

 

 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Penelitin ini menggunakan jenis dan sumber data yang diantaranya adalah: 

 

3.4.1. Jenis 

Pada penelitian ini menggunakan jenis data berupa deskriptif kuantitatif, yaitu jenis 

data yang berbentuk angka, dengan menjelaskan peristiwa secara fakta. Data kuantitatif 

penelitian ini diambil dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2021. 

 

3.4.2 Sumber Data 

Pada penelitian ini, data yang diambil bersumber dari laporan keungan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BursaEEfek Indonesia (BEI). Data pada penelitian ini 

diambil dari data sekunder pada laporan keuangan tahunan pada tahun 2020 dan 2021 

melalui website Bursa Efek Indonesia  (www.idx.co.id) dikarenakan dinamika pandemi 

Covid-19 yang membuat perekonomian serta kondisi perusahaan naik dan turun dan 

juga banyaknya regulasi-regulasi baru dari pemerintah yang sangat mempengaruhi 

jalannya usaha perusahaan, sehingga peneliti ingin meneliti dengan menggunakan 

laporan tahunan saat terjadinya pandemi covid-19 sehingga dapat mengetahui tindakan 

agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan saat kondisi tidak menentu. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian adalah: 

3.5.1. Studi Pustaka 

Pengumpulan serta pengambilan data penelitan ini, dilakukan dengan berdasarkan pada 

berita, artikel ilmiah, dan buku, serta penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki 

hubungan dan keterkaitan dengan penelitian ini. 

http://www.idx.co.id/
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3.5.2. Dokumentasi 

Pengumpulan dan pengambilan data melalui internet pada website BEI 

(www.idx.co.id) dan melalui website perusahan yang merupakan data sekunder dari 

laporan keuangan perusahaan perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sebagai sampel pada peneltian ini. 

 

3.6 Teknik Analisis Data  

Data diolah menggunakan perhitungan matematis, dan variabel yang dihasilkan diolah 

menggunakan Software Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25. 

Untuk memberikan perhitungan yang menunjukkan pengaruh variabel yang 

independen dari variabel dependen, terdapat metode-metode yang  digunakan dalam 

mengolah data seperti uji statistik deskriptif,uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 

 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan analisis statistik yang memberikan gambaran secara 

umum mengenai karakteristik dari masing-masing variabel penelitian yang dilihat dari 

nilai rata-rata (mean), maximum, dan minimum. Statistik deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan gambaran keseluruhan dari setiap variabel yang diselidiki, 

berdasarkan jumlah pengamatan yang dihasilkan melalui pengambilan sampel yang 

ditentukan. 

 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

3.6.2.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah uji regresi yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu 

model, variabel terikat, dan variabel bebas berdistribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang layak memiliki sebaran data yang normal atau mendekati normal. Analisis 

http://www.idx.co.id/
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grafik dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari 

grafik. Apabila data (titik) menyebar di sekitar garis normal dan mengikuti arah garis 

diagonal grafik, maka hal ini menunjukkan bahwa data berada pada distribusi normal 

sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan apabila data (titik) 

jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal grafik maka hal ini 

menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi secara normal. Pendeteksian normalitas 

data apakah terdistribusi normal apabila nilai signifikansi kolomogorof-smirnov > 0,05. 

 

3.6.2.2 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinearitas menentukan apakah terdapat korelasi antara variabel bebas 

(independen) dalam model regresi. Besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai 

toleransi dapat digunakan untuk melakukan uji multikolinearitas data. Untuk 

mengetahui dalam model regresi terdapat mulitikolonieritas dapat dilihat dari nilai 

tolerance dan varian inflation factor (VIF). Apabila 49 nilai VIF ≥ 10 dan nilai 

tolerance ≤ 0,1 mengindikasikan bahwa model regresi mengalami multikolinieritas. 

Begitu sebaliknya, apabila model regresi mempunyai nilai VIF ≤ 10 dan nilai tolerance 

≥ 0,1 maka model regresi terbebas dari multikolinieritas. 

 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas menentukan apakah terdapat ketidaksamaan variabel pada 

residual dari satu periode pengamatan ke periode berikutnya dalam model regresi. Uji 

Glejser dapat digunakan untuk menentukan heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas 

dapat dideteksi dengan cara menggunakan uji Glejser, yaitu keputusan dapat di ambil 

jika : 

1. Tidak terjadi heteroskedastisitas jika variabel independen memiliki nilai yang 

substansial (sig>0,05) dan mempengaruhi beberapa variabel. 

2. Terdapat bukti adanya heteroskedastisitas jika variabel independen tidak 

mempengaruhi variabel dengan nilai signifikan secara statistik (sig < 0,05). 
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3.6.2.4 Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah 

autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lainnya.Pengujian ini dilakukan dengan cara uji Durbin-Watson 

(uji DW), dengan ketentuan: 

1) Jika 0 < dw (durbin watson) < dl maka terdapat masalah autokorelasi yang positif 

yang perlu perbaikan. 

2) Jika dl < dw < du maka terdapat masalah autokorelasi positif tetapi lemah, dimana 

alangkah baiknya dilakukan perbaikan. 

3) Jika du < dw < 4-du maka tidak terdapat masalah autokorelasi. 

4) Jika 4-du < dw < 4-dl maka masalah autokorelasi lemah, tetapi jika dilakukan 

perbaikan akan lebih baik. 

5) Jika 4-dl < dw maka terdapat masalah autokorelasi yang serius. 

 

3.6.2 Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih 

variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini untuk mengetahui arah 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-

masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi 

nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan 

atau penurunan. Bentuk persamaan linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

 

 

ETR = α + βROA + βDAR + βCAPIN + βSIZE + βUMUR + е 
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Keterangan : 

ETR   = Agresivitas Pajak 

α  = Konstanta 

β  = Koefisien Regresi Variabel 

ROA  = Profitabilitas 

DAR  = Leverage 

CAPIN = Capital Intensity 

SIZE  = Ukuran Perusahaan 

UMUR = Umur Perusahaan 

е  = error 

 

3.6.3 Pengujian Hipotesis 

3.6.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2 ) pada dasarnya digunakan untuk mengetahui persentase 

variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dimana jika nilai R2 

mendekati 1 atau dengan kata lain 100% maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas 

dapat menjelaskan variabel terikat dengan kuat dan baik. Kriteria koefisien determinasi 

dikatakan baik bila memenuhi syarat sebagai berikut:  

1. Jika nilai R2 lebih besar dari 0,5 (50%) maka variabel bebas dapat menjelaskan 

variabel terikat dengan baik dan kuat.  

2. Jika nilai R2 sama dengan 0,5 (50%) maka variabel bebas dapat menjelaskan variabel 

terikat dikatakan sedang. 

3. Jika nilai R2 kurang dari 0,5 (50%) relatif kurang baik. Hal ini disebabkan oleh 

kurang tepatnya pemilihan variabel. 

 

3.6.3.2 Uji signifikansi Simultan ( Uji Statistik F ) 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-

sama (simultan) terhadap variabel terikat. Signifikan berarti hubungan yang terjadi 
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dapat berlaku untuk populasi. Hasil uji F dilihat dalam tabel ANOVA dalam kolom sig 

dengan significance level 0,05 (α = 5). Dasar pengambilan keputusannya adalah : 

1) Jika F hitung > F tabel atau jika nilai sig F > 0,05 , maka hipotesis ditolak. 

2) Jika F hitung < F tabel atau jika nilai sig F < 0,05 , maka hipotesis diterima. 

 

3.6.3.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji t (t-test) melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial, pengujian 

ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial antara variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa variabel 

independen lain dianggap konstan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

significance level 0,05 (α = 5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan 

dengan kriteria sebagai berikut : 

1) Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini berarti, secara parsial 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  

2) Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini berarti, secara parsial 

variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui, menguji, dan menganalisis besarnya 

pengaruh profitabilitas, leverage, capital intensity, dan ukuran perusahaan serta umur 

perusahaan secara parsial maupun simultan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2020-2021, maka 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan dari hasil uji hipotesis yang pertama, profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas memiliki andil besar dalam mempengaruhi keputusan 

perusahaan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak. Artinya, Ha1 

terdukung. 

2. Berdasarkan dari hasil uji hipotesis yang kedua, leverage berpengaruh positif 

signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa leverage 

memiliki andil besar dalam mempengaruhi perusahaan untuk melakukan 

tindakan agresivitas pajak. Artinya, Ha2 terdukung. 

3. Berdasarkan dari hasil uji hipotesis yang ketiga, capital intensity 

berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini 

menunjukkan bahwa capital intensity memiliki andil besar dalam 

mempengaruhi perusahaan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak. 

Artinya, Ha3 terdukung. 

4. Berdasarkan dari hasil uji hipotesis yang keempat, ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh dalam mempengaruhi perusahaan 

untuk melakukan tindakan agresivitas pajak. Artinya, Ha4 tidak terdukung. 
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5. Berdasarkan dari hasil uji hipotesis untuk variabel kontrol yaitu umur 

perusahaan, umur perusahaan tidak memiliki pengaruh dalam 

mempengaruhi perusahaan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam proses penelitiannya, antara lain sebagai 

berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan pada tahun terjadinya pandemi Covid-19 (2020-

2021) sehingga beberapa perusahaan berada pada kondisi yang kurang fit 

dengan kinerja keuangan yang berfluktuasi dan memiliki rentang nilai yang 

sangat luas dari perusahaan satu dengan perusahaan lainnya. 

2. Periode pengamatan hanya dua tahun yaitu tahu 2020 sampai dengan 2021, 

sehingga jumlah sampel penelitian hanya dua kali jumlah perusahaan (100), 

yaitu 200. 

3. Pada penelitian ini, tidak semua perusahaan manufaktur di BEI digunakan 

sebagai sampel karena peneliti menggunakan purposive sampling dalam 

pengambilan sampel. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin meneliti tentang fenomena terkait, yaitu : 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan nilai relatif atau rasio 

tertentu yang dapat merepresentasikan umur perusahaan untuk menghindari 

terjadinya bias survival. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel 

lain sebagai vaiabel independen seperti likuiditas, corporate social 

responsibility, corporate governance, ukuran dewan komisaris, komisaris 

independen dan lain sebagainya. 
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3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mencoba menggunakan proksi 

agresivitas pajak yang lain agar agresivitas pajak dapat dijelaskan dengan 

lebih baik, seperti Cash Effective Tax Rate (CETR), Book Tax Differences 

(BTD), atau Books Tax Gap (BTG). 

 

5.4 Kontribusi Penelitian 

Hasil dalam penelitian yang telah dilakukan ini dapat berkontribusi bagi pemerintah. 

Pemerintahan dapat mengetahui tindakan pajak agresif dari beberapa faktor yang telah 

diteliti dalam penelitian ini sehingga dapat mempertimbangkan variabel-variabel yang 

diduga mempengaruhi agresivitas pajak dalam menentukan kebijakan-kebijakan 

terkait peraturan perpajakan dan menjadi masukan dalam melakukan pengembangan 

dalam sistem perpajakan. Investor dapat lebih berhati-hati dalam melakukan investasi 

terhadap suatu perusahaan. Hasil penelitian ini juga dapat berkontribusi bagi 

perusahaan sebagai bahan pertimbangan untuk tidak melakukan tindakan agresivitas 

pajak karena merugikan negara. Manajer yang melakukan tindakan agresivitas pajak 

tersebut harus lebih memperhatikan setiap keputusan yang diambil karena dapat 

berimplikasi terhadap keberlangsungan dan citra perusahaan.  
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